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Ringkasan: Latar Belakang: Persepsi ibu menyusui
mengenai hambatan yang dialami sangat penting untuk
merumuskan  strategi yang lebih efektif dalam
mendorong praktik pemberian ASI Eksklusif. Tujuan:
Penelitian  ini  menganalisis  persepsi  hambatan
berdasarkan teori health belief model dengan pemberian
ASI Eksklusif dalam pencegahan smnting. Metode:
Pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling
dengan jumlah 154 sampel dengan kriteria sampel yaitu
ibu yang memiliki anak berusia 6-36 bulan. Teknik
analisis data dengan uji regresi logistik. Hasil: Penelitian
menunjukkan sikap ibu, pengetahuan dan status
pendidikan berhubungan signifikan terhadap persepsi
hambatan dengan pemberian ASI Eksklusif dalam
pencegahan stunting. Kesimpulan: berdasarkan teori
Health Belief Model (HBM) yang signifikan berhubungan
dengan pemberian ASI Eksklusif untuk pencegahan
stunting, yaitu sikap, pengetahuan, dan status pendidikan
ibu. Faktor persepsi hambatan berdasarkan teori HBM
yang paling dominan adalah sikap ibu. Saran: Pada
penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas dengan
menambahkan variabel untuk dilakukan pengkajian lebih
lanjut.

Abstrack : Background: Breastfeeding mothers' perceptions of
the barriers experienced are very important to formulate more
¢ffective strategies in encouraging exclusive breastfeeding practices.
Objective: This study analyzed the perception of barriers based
on the theory of health belief model with exclusive breastfeeding in
stunting prevention. Methods: Sampling using the purposive
sampling technigue with a total of 154 samples with sample
criteria, namely mothers who bave children aged 6-36 months. Data
analysis technigue with logistic regression test. Results: The study
showed that maternal attitude, knowledge and edncational status
were significantly related to the perception of barriers to exclusive
breastfeeding in stunting prevention. Conclusion: based on the
Health Belief Model (HBM) theory, it is significant related to
excclusive breastfeeding for stunting prevention, namely the attitude,
knowledge, and educational status of the mother. The most
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dominant factor in the perception of obstacles based on HBM's — Suggestion: In the next study, it is better to expand by adding
theory is the mother's attitude. variables for further study.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan gizi yang ada di masyarakat yang mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan anak (Abi Khalil, Hawi, & Hoteit, 2022; Campos, Vilar-Compte, &
Hawkins, 2020). Menurut World Health Organization (WHO), stunting terjadi ketika anak-anak
mengalami pertumbuhan fisik yang terhambat akibat kekurangan gizi kronis dalam jangka waktu yang
panjang, biasanya dimulai sejak dalam kandungan atau pada periode 1.000 hari pertama kehidupan
(United Nations Children’s Fund (UNICEF) & World Health Organization, 2019; WHO, 2021).
Stunting masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia. Prevalensi stunting di
Indonesia tahun 2022 masih tinggi sebesar 21,6% pada anak usia di bawah lima tahun, dengan target
pemerintah angka stunting pada tahun 2023 sebesar 17% dan target tahun 2024 sebesar 14% (Badan
Kebijakan Pembangunan Kesehatan Kementerian Kesehatan, 2022).

Masalah stunting memiliki dampak jangka panjang, selain anak mengalami gangguan pertumbuhan
yang ditandai dengan tinggi badan di bawah standar, anak juga dapat mengalami penurunan
kemampuan kognitif akibat terganggunya perkembangan otak, peningkatan risiko penyakit kronis,
gangguan metabolisme, dan risiko keterbelakangan mental (Abi Khalil et al., 2022; Dewi & Yovani,
2022; Osaki et al., 2019). Perlu upaya yang dilakukan agar generasi penerus bangsa tidak mengalami
stunting.

Upaya pemerintah Indonesia mengatasi penyebab s#nting melalui dua intervensi yaitu intervensi
spesifik dan intervensi sensitif. Intervensi spesifik adalah kegiatan untuk mengatasi penyebab langsung
stunting dan intervensi sensitif adalah kegiatan untuk mengatasi penyebab tidak langsung szunting. Salah
satu intervensi spesifik untuk mengatasi penyebab langsung stunting, yaitu pemberian ASI Eksklusif
(Kementerian Sekretariat Negara Republik Indonesia, 2021). Pemberian ASI (Air Susu Ibu) secara
eksklusif erat berhubungan dengan nutrisi penting yang dibutuhkan bayi selama 6 bulan. Pemberian
ASI Eksklusif yang merupakan praktik memberikan air susu ibu (ASI) tanpa tambahan makanan atau
minuman lain selama enam bulan pertama kehidupan menjadi strategi pencegahan stunting yang efektit
(Al Mamun et al., 2022; Samuel & Oluwaseun, 2020). Namun, dalam praktik pemberian ASI Eksklusif
masih terdapat kendala.

Menurut hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022 prevalensi balita stunting di
Sumatera Selatan berjumlah 18,6%. Kabupaten Musi Rawas menduduki peringkat pertama dengan
stunting tertingei di Sumatera Selatan, yaitu sebesar 25,4% (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan
Kementerian Kesehatan, 2022). Cakupan ASI Eksklusif di Sumatera Selatan masih rendah sebesar
52,71% pada tahun 2020 belum memenuhi target nasional mencapai 80% (Badan Pusat Statistik, 2021).

Cakupan ASI eksklusif yang cukup rendah di suatu wilayah disebabkan adanya kendala atau
hambatan yang mempengaruhi. Hal ini menjadi urgensi dalam penelitian ini. Adanya kendala atau
hambatan dalam praktik pemberian ASI Eksklusif yaitu kurangnya kesadaran dan pemahaman dari
masyarakat terutama ibu menyusui mengenai ASI Eksklusif, kurangnya dukungan sosial, dan masalah
ekonomi keluarga. Kendala ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, status pendidikan, status
pekerjaan, jumlah keluarga, jumlah anak, pendapatan keluarga, pengetahuan, dan sikap ibu (Casnuri,
Lestiawati, & Hayani, 2022; Maghriza, Ariningtyas, Levani, & Ghufron, 2021; Rhodes et al., 2021; Tello
et al., 2022). Faktor-faktor ini perlu diteliti untuk mengetahui faktor persepsi hambatan pemberian ASI
Eksklusif dalam pencegahan stunting.

Berbagai penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya. Hasil penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa faktor yang menghambat ibu dalam mempertahankan pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan
pertama kehidupan yaitu faktor sosiodemografi, kesehatan dan fasilitas kesehatan, pengetahuan
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tantang menyusui, persepsi ASI yang kurang, sosial budaya dan lingkungan (Yusnita & Rustina,
2020). Penelitian lain menunjukan bahwa mitos dan budaya menjadi salah satu faktor keberhasilan
dalam pemberian ASI (Nidaa & Krianto, 2022). Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya,
belum diketahui secara pasti faktor-faktor yang menjadi persepsi hambatan dalam pemberian ASI
Eksklusif dalam pencegahan stunting. Kebaharuan penelitian ini menggunakan pendekatan teori
Health Belief Model yang belum pernah digunakan pada penelitian-penelitian sebelumnya. Diperlukan
pendekatan teori untuk mengetahui persepsi hambatan tentang masalah kesehatan ini yang tepat adalah
menggunakan teori Health Belief Mode/ (HBM). HBM menyajikan kerangka kerja yang komprehensif
untuk memahami perilaku kesehatan individu, dengan salah satu fokus dimensi utamanya yaitu persepsi
terhadap hambatan (Chin & Mansori, 2019; Evans, Hsu, & Sheu, 2021; Maulina, Qomaruddin, &
Kurniawan, 2021). Pemahaman mendalam terhadap persepsi ibu menyusui mengenai hambatan-
hambatan yang dialami sangat penting untuk merumuskan strategi yang lebih efektif dalam mendorong
praktik pemberian ASI Eksklusif (Avila—Ortiz, Castro-Sanchez, Martinez-Gonzalez, Nufiez-Rocha, &
Zambrano-Moreno, 2020; North, Gao, Allen, & Lee, 2022; Steven Christian Susianto, Nina Rini
Suprobo, & Maharani, 2022). Hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai pentingnya
berbagai persepsi hambatan yang dapat menjadi wacana untuk dapat diatasi dalam menunjang
pemberian ASI. Berdasarkan literatur tersebut, tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi
hambatan yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting melalui
pendekatan teori Health Belief Mode/ di Kabupaten Musi Rawas.

METODE

Penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Penelitian dilakukan di Kecamatan Tuah
Negeri, Kabupaten Musi Rawas pada buli Juni sampai bulan Juli tahun 2023. Populasi penelitian ini
yaitu ibu yang pernah menyusui dan memberikan ASI. Variabel independen penelitian ini yaitu umur
ibu, status pendidikan, status bekerja, jumlah keluarga, jumlah anak, pendapatan keluarga, pengetahuan
dan sikap. Variabel dependen penelitian ini yaitu pemberian ASI Eksklusif. Sampel penelitian ini yaitu
ibu yang pernah menyusui dan memiliki anak usia 6-36 bulan. Metode pengambilan sampel yang
digunakan adalah non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Jumlah sampel dengan
perhitungan rumus Lemeshow (1991) didapatkan hasil 154 sampel dengan kriteria inklusi ibu yang
memiliki anak berusia 6-36 bulan.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Reliabilitas instrument penelitian menggunakan
ketentuan nilai Cronbach Alpha minimal 0,6 atau =0,0. Jika nilai yang dihasilkan dari hasil perhitungan
SPSS lebih besar dari 0,6 maka kuesioner tersebut reliabel, sedangkan jika sebaliknya maka tidak
reliabel. Hasil uji reliabilitas kuesioner penelitian ini menghasilkan nilai Cronbach Alpha sebesar 0,860.
Dengan demikian dinyatakan reliabel. Validitas instrument diukur dengan menggunakan korelasi
Product Moment jika r hitung > r tabel maka diartikan valid. Jika r hitung > 0,344 dengan @ = 0,05 maka
koefisien korelasi tersebut signifikan. Hasil Uji Validitas 23 pertanyaan penelitian ini, memiliki nilai ¢
hitung > 0,344. Dengan demikian variabel kuesioner yang terdiri dari total 23 pertanyaan dinyatakan
valid.

Pengolahan dan Analisis Data

Analisis yang digunakan adalah analisis univariat untuk menggambarkan setiap variabel, bivariat
yang dilakukan dengan uji Chi-Sguare, dan multivariat dengan uji Regresi Logistik.
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HASIL

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil univariat gambaran karakteristik, pengetahuan, sikap,
dan pemberian ASI Eksklusif ibu yang tertuang dalam Tabel 1, hasil uji bivariat yang tertuang pada
Tabel 2, dan hasil uji multivariat yang tertuang pada Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 1. Gambaran Umur Ibu, Status Pendidikan, Status Pekerjaan,
Jumlah Anggota Keluarga, Jumlah Anak, dan Pendapatan Keluarga, Pengetahuan,
Sikap, dan Pemberian ASI Eksklusif

Variabel n %

Umut Ibu

<20 tahun dan >35 tahun 35 227

20-35 tahun 119 77,3
Status Pendidikan

Rendah (<SMA) 85 55,2

Tinggi (=SMA) 69 44.8
Status Bekerja

Tidak Bekerja 133 86,4

Bekerja 21 13,6
Jumlah Keluarga

Banyak (>4) 66 429

Sedikit (<4) 88 57,1
Jumlah Anak

Banyak (>2) 48 31,2

Sedikit (<2) 106 68,8
Pendapatan Keluarga

<UMR (3.404.177) 144 93,5

=UMR (3.404.177) 10 6,5
Pengetahuan

Kurang Baik 43 27,9

Baik 111 72,1
Sikap

Kurang Mendukung 103 66,9

Mendukung 51 33,1
Pemberian ASI Eksklusif

Kurang Baik 81 52,6

Baik 73 474

*Sumber: Data Primer

Tabel 1, menunjukkan bahwa mayoritas usia ibu 20-35 tahun (77,3%), pendidikan ibu yang
rendah (55,2%), ibu tidak bekerja (86,4%), jumlah keluarga yang sedikit (57,1%), jumlah anak yang
sedikit (68,8%), dan pendapatan keluarga kurang dari UMR (93,5%). Selain itu, mayoritas ibu memiliki
tingkat pengetahuan yang baik (72,1%), ibu dengan sikap kurang mendukung (66,9%), dan pemberian
ASI Eksklusif yang kurang baik (52,6%).

Tabel 2. Analisis Bivariat Korelasi Persepsi Hambatan yang Berhubungan dengan Pemberian ASI
Eksklusif dalam Pencegahan Stunting

Pemberian ASI Eksklusif

Variabel Kurang Baik Baik Jumlah
n Y% n % N %

p-value

Umur Ibu
<20 tahun dan >35 tahun 26 74,3 9 25,7 35 100 0,006
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20-35 tahun 55 46,2 64 53,8 119 100
Status Pendidikan

Rendah (<SMA) 52 61,2 33 38,8 85 100 0.028

Tinggi (=SMA) 29 42,0 40 58,0 69 100 ’
Status Bekerja

Tidak Bekerja 69 51,9 64 48,1 133 100 0.831

Bekerja 12 57,1 9 429 21 100 ’
Jumlah Keluarga

Banyak (>4) 39 59,1 27 40,9 66 100 0217

Sedikit (<4) 42 47,7 46 52,3 88 100 ’
Jumlah Anak

Banyak (>2) 29 60,4 19 39,6 48 100 0.257

Sedikit (<2) 52 49,1 54 50,9 106 100 ’
Pendapatan Keluarga

<UMR (3.404.177) 75 52,1 69 47,9 144 100 0.875

>UMR (3.404.177) 6 60,0 4 40,0 10 100 ’
Pengetahuan

Kurang Baik 32 74,4 11 25,6 43 100 0.001

Baik 49 44,1 62 55,9 111 100 ’
Sikap

Kurang Mendukung 67 65,0 36 35,0 103 100 0.000

Mendukung 14 27,5 37 72,5 51 100 ’

*Sumber: Data Primer

Tabel 2, menunjukkan hubungan yang bermakna antara sikap ibu (pv=0,000), pengetahuan ibu
(pv=0,001), umur ibu (pv =0,0006), dan status pendidikan ibu (pv=0,028) terhadap persepsi hambatan
dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting, tetapi tidak ditemukan hubungan yang
bermakna antara jumlah keluarga (pv =0,217), jumlah anak (pv=0,257), status pekerjaan (pv=0,831),
dan pendapatan keluarga (pv=0,875) terhadap persepsi hambatan dengan pemberian ASI Eksklusif
dalam pencegahan stunting di Kabupaten Musi Rawas.

Tabel 3. Analisis Regresi Logistik Persepsi Hambatan yang Berhubungan dengan Pemberian ASI
Eksklusif dalam Pencegahan Stunting

Variabel p-value OR CI 95%

Lower Upper
Umur Ibu 0,083 2,403 0,891 6,479
Status Pendidikan 0,025 2,507 1,125 5,591
Jumlah Keluarga 0,343 1,549 0,627 3,830
Jumlah Anak 0,648 0,785 0,278 2,219
Pengetahuan 0,025 2,733 1,134 6,583
Sikap 0,000 5,814 2,554 13,233

*Sumber: Data Primer

Tabel 3, menunjukkan pada pemodelan akhir terdapat tiga variabel yang berhubungan signifikan
terhadap persepsi hambatan dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan szunting (pv <0,05).
Variabel tersebut adalah sikap ibu (pv=0,000; OR=5,814; 95% CI: 2,554-13,233), pengetahuan ibu
(pv=0,025; OR=2,733; 95% CI: 1,134-6,583), dan status pendidikan ibu (pv=0,025; OR=2,507; 95%
CI: 1,125-5,591). Model regresi logistik terakhir menunjukkan bahwa faktor dominan pada penelitian
ini adalah sikap ibu. Sikap ibu yang kurang mendukung memiliki kecenderungan persepsi hambatan
dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting 5,8 kali lebih besar dibandingkan dengan
ibu yang sikapnya baik.
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PEMBAHASAN

Persepsi hambatan pada teori HBM merupakan persepsi individu terkait kesulitan atau rintangan
dalam melakukan perilaku kesehatan (T. K. Dewi, Massar, Ruiter, & Leonardi, 2019; Hariani,
Sudarsono, & Sostinengari, 2018; Mulyana & Rahmatalia, 2022); Penelitian ini menggali bagaimana
persepsi ibu yang memiliki anak usia 6-36 bulan terhadap hambatan atau kesulitan yang pernah ibu
alami ketika memberikan ASI Eksklusif saat anaknya berusia 0-6 bulan sebagai upaya pencegahan
stunting berdasarkan dari variabel yang telah ditetapkan. Variabel yang telah ditetapkan yaitu umur ibu,
status pendidikan, status bekerja, jumlah keluarga, jumlah anak, pendapatan keluarga, pengetahuan ibu,
dan sikap ibu.

Hasil uji pada tabel 1 memperlihatkan bahwa sebagian besar umur ibu (77,3%) yang memiliki
anak usia 6-36 bulan pada umur 20-35 tahun. Kategori umur ibu tersebut termasuk dalam usia
produktif atau usia dewasa. Hasil penelitian menunjukan bahwa rentang usia ini, sebagian besar wanita
memiliki kondisi fisik dan kesehatan reproduksi yang baik, memberikan peluang terbaik untuk hamil,
melahirkan, dan menyusui (Hidayat, 2022). Pasangan yang memutuskan untuk memiliki anak
memasuki fase persiapan sebelum kelahiran dan tahap awal pemberian ASI Eksklusif. Persiapan
melibatkan pembentukan dukungan emosional dan praktis untuk ibu dan ayah yang baru, termasuk
dalam merawat dan mendidik anak (Ardiya, R, Arina, A.P., & R., 2020; Arif, Kambali, Mufida, Novilia,
& Sholihah, 2023; Merentek, 2022). Penelitian lain menyebutkan bahwa usia mempengaruhi
pengalaman yang dapat membentuk sikap dan perilaku dalam pemberian ASI (Jebena & Tenagashaw,
2022).

Pendidikan ibu pada mayoritas responden (55,25%) memiliki status pendidikan rendah (<SMA).
Pendidikan ibu yang rendah dapat memiliki dampak yang signifikan pada cara orang merawat dan
mendidik anak-anak mereka. Saat orang tua memiliki tingkat pendidikan yang rendah, hal ini dapat
memengaruhi berbagai aspek dalam pengasuhan dan perkembangan optimal termasuk pemberian
nutrisi yang bergizi pada anak-anak mereka (Avila-Ortiz et al., 2020; Fadjriah & Krishnasari, 2022;
Woldeamanuel, 2020). Hasil univariat juga memperlihatkan sebesar 133 orang ibu (86,4%) mempunyai
status tidak bekerja. Beberapa wanita mungkin memilih fokus pada peran sebagai ibu rumah tangga
(IRT) tanpa mengejar karier formal. Ibu rumah tangga cenderung memiliki waktu lebih banyak dalam
tanggung jawab utama untuk menyediakan perawatan dan nutrisi optimal bagi anak-anak, terutama
melalui praktik pemberian ASI Eksklusif dibandingkan dengan ibu bekerja. Namun, sebagian besar
IRT memiliki tekanan lebih tinggi dalam mengurus pekerjaan rumah tangga (Maghriza et al., 2021;
Hassan & Teng, 2020; Sharmin, LLubna, Hiramoni, Sharker, & Ahmed, 2021).

Jumlah keluarga yang dimiliki ibu sebagian besar (57,1%) mempunyai < 4 anggota keluarga.
Sebagian besar ibu (68,8%) di Kabupaten Musi Rawas Sumatera Selatan memiliki jumlah anak < 2
anak. Jumlah anggota keluarga dan jumlah anak yang tidak terlalu banyak memudahkan ibu lebih
optimal dalam mengurus dan merawat keluarga dan anak mereka. Pendapatan keluarga pada 93,5
persen responden memiliki pendapatan kurang dari UMR atau di bawah Rp3.404.177,-. Keluarga
dengan pendapatan terbatas lebih sering menghadapi keterbatasan sumber daya, akses terhadap
layanan keschatan, dan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar schari-hari termasuk untuk
mengkonsumsi makanan bergizi dan menyediakan makanan yang mengandung protein hewani (North
et al., 2022; Jebena & Tenagashaw, 2022; Quesada, Méndez, & Martin-Gil, 2020).

Hasil penelitian (Tabel 2) menunjukkan bahwa sebagian besar ibu (72,1%) memiliki pengetahuan
yang baik, namun memiliki sikap kurang mendukung (66,9%) dalam pemberian ASI Eksklusif. Data
dari Tabel 1 dan 2 ini menjelaskan bahwa pengetahuan ibu yang dimiliki bukan berdasarkan dari
pendidikan formal, namun didapatkan dari pengalaman hidup dan interaksi sehari-hari, sehingga ibu
memiliki sikap kurang mendukung dan kurang baik dalam praktik pemberian ASI Eksklusif. Hal ini
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sejalan dengan beberapa penelitian yang mengatakan bahwa pengetahuan yang baik berhubungan
signifikan dengan sikap dan perilaku baik seseorang (T. F. Dewi, Wiyono, & Ahmad, 2019;
Yurissetiowati & Baso, 2023).

Hasil penelitian (Tabel 3) menunjukkan bahwa ada empat variabel yang memiliki hubungan
signifikan terhadap persepsi hambatan berdasarkan teori HBM yang berhubungan dengan pemberian

ASI Eksklusif dalam pencegahan szunting, yaitu sikap ibu (pv=0,000), pengetahuan (pv=0,001), umur

(pv=0,000), dan status pendidikan ibu (pv=0,028). Sikap ibu di Kabupaten Musi Rawas Sumatera
Selatan yang kurang mendukung praktik pemberian ASI Eksklusif merupakan persepsi hambatan yang
harus segera ditangani. Petugas kesehatan dan kader kesehatan perlu berupaya melakukan pendekatan
menggali kebutuhan dan permasalahan yang dialami ibu di Kabupaten Musi Rawas terkait pemberian
ASI Eksklusif sehingga timbul sikap tidak mendukung. Langkah ini merupakan langkah tindakan yang
tepat dan efektif karena dengan adanya pendekatan atau membina hubungan saling percaya antara
tenaga kesehatan dengan ibu dapat memunculkan rasa saling percaya, komunikasi yang efektif, dan
keterbukaan sehingga diharapkan dapat merubah sikap ibu yang tidak mendukung menjadi sikap yang
mendukung dalam praktik pemberian ASI Eksklusif (Boh & Richard, 2019; Dahniarti & Fitriani, 2020
Goula et al., 2022).

Pengetahuan ibu yang rendah tentang ASI Eksklusif juga menjadi variabel faktor persepsi
hambatan berdasarkan teori HBM yang perlu penanganan segera. Peningkatan pengetahuan pada ibu
menyusui dapat dilakukan dengan memberikan materi penyuluhan kesehatan seputar ASI, seperti
manfaat ASI, pentingnya ASI Eksklusif untuk mencegah stunting, teknik menyusui yang benar, cara
penyimpanan ASI, dll yang dapat diambil sesuai materi yang sudah dibuat pemerintah (de Morais Sato
et al., 2022; Purnamasari, Setiyowati, & Wahyurin, 2023; van Dellen, Wisse, Mobach, & Dijkstra, 2019).
Hal ini sesuai dengan beberapa penelitian yang mengatakan bahwa adanya peningkatan pengetahuan
pada ibu menyusui berhubungan erat dengan perubahan sikap dan perilaku yang positif terhadap
praktik pemberian ASI Eksklusif (Carolina, Puspita, & Indriana, 2023; Vandenplas & Basrowi, 2023).

Umur ibu di Kabupaten Musi Rawas ternyata menjadi faktor persepsi hambatan berdasarkan
teori Health Belief Model. Rentang usia ibu 20-35 tahun, sering kali ditandai dengan peralihan dari
keluarga muda ke keluarga pertengahan, dimana anggota keluarga telah mencapai kematangan fisik dan
emosional yang memungkinkan mereka untuk menghadapi tugas-tugas perkembangan yang berbeda
(Bienko, 2020; Kochanova, Pittman, & Pabis, 2021). Hasil penelitian menunjukan bahwa usia dewasa
ini sudah memiliki tanggung jawab keluarga, mempertahankan hubungan perkawinan yang harmonis,
memberikan dukungan emosional kepada anggota keluarga. Apabila ibu belum memiliki kesiapan fisik
dan psikis dalam melahirkan, merawat, dan menyusui maka akan mengganggu tahap perkembangan
keluarga (Bienko, 2020; Kochanova et al., 2021; Prioste, Tavares, Silva, & Magalhaes, 2020).

Ibu yang baru pertama kali melahirkan dan memiliki anak, dapat menjadi faktor yang signifikan
dalam pengambilan keputusan terkait pemberian ASI Eksklusif. Literatur penelitian menyebutkan
bahwa ibu muda yang baru membangun keluarga, termasuk pertama kali menjadi seorang ibu dengan
melahirkan anak pertamanya biasanya belum memiliki tingkat pengetahuan dan pengalaman tentang
pentingnya ASI Eksklusif serta belum memiliki kematangan dalam perannya menjadi seorang ibu,
sehingga dukungan sosial dan keluarga menjadi sangat penting dalam mendukung ibu menerapkan
praktik pemberian ASI Eksklusif (Ben-Shlomo, Levin-Keini, & Ofir-Barash, 2022; Cleary et al., 2022;
M.-L.W. et al., 2021).

Status pendidikan ibu yang rendah menjadi faktor persepsi hambatan dalam hubungan praktik
pemberian ASI Eksklusif untuk pencegahan stunting melalui teori Health Belief Model. Ibu dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang
pentingnya nutrisi pada awal kehidupan anak. Mereka juga lebih mudah mengakses informasi
kesehatan dan memiliki keterampilan untuk mengatasi tantangan yang mungkin muncul selama masa
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menyusui (Vandenplas & Basrowi, 2023; Handayani, Qamariah, & Munandar, 2022; Winingsih &
Yanuarti, 2023).

Hasil uji bivariat juga ditemukan empat variabel yang tidak memiliki hubungan signifikan
terhadap persepsi hambatan berdasarkan teori Health Belief Mode/ (HBM) dengan pemberian ASI
Eksklusif dalam pencegahan szunting, yaitu status pekerjaan, jumlah keluarga, jumlah anak, dan
pendapatan keluarga. Status pekerjaan tidak menjadi persepsi hambatan karena sebagai ibu rumah
tangga, memiliki waktu lebih banyak dalam mengurus rumah tangga dan anak mereka, termasuk
memberikan ASI dibandingkan ibu bekerja. Ibu yang tidak bekerja memiliki keuntungan waktu yang
lebih fleksibel untuk memberikan ASI secara Eksklusif pada bayi mereka. Mereka dapat menyusui
sesuai kebutuhan tanpa adanya Batasan waktu yang ketat. Selain itu, keberadaan ibu di rumah
memungkinkan interaksi yang lebih intensif dengan bayi, memperkuat ikatan emosional antara ibu dan
anak (Alim, Samman, & B, 2020; Rana et al., 2020).

Jumlah keluarga tidak menjadi faktor yang menjadi persepsi hambatan pemberian ASI Eksklusif
berdasarkan teori HBM. Beberapa keluarga justru menganggap keragaman anggota keluarga dapat
menciptakan ikatan emosional yang kuat dan dukungan, tidak berpengaruh pada total jumlah keluarga
(Kornbluh, Withers, Ades, Grennan, & Mishra, 2022; Xie et al., 2022). Seorang ibu dapat berhasil
memberikan ASI Eksklusif dengan adanya dukungan positif keluarga yang diterima ibu menyusui,
tanpa mempermasalahkan jumlah anggota keluarga (Eka Firnanda MCRP, Etika, & Lestari, 2021;
Hartati, Farida, Handayani, & Anggraini, 2021; Pakilaran, Rasni, Rosyidi Muhammad Nur, & Wijaya,
2022).

Jumlah anak juga tidak berhubungan dengan faktor persepsi hambatan pemberian ASI Eksklusif
dalam pencegahan stnting. Kualitas hubungan emosional ibu dan anak lebih berpengaruh
dibandingkan dengan jumlah anak yang dimiliki. Ibu yang memiliki kesiapan dalam menambah jumlah
anak, lebih siap juga dalam memberikan ASI Eksklusif (Nguyen, Prasopkittikun, Payakkaraung &
Vongsirimas, 2022; Pakilaran et al., 2022).

Pendapatan keluarga juga bukan variabel yang berhubungan dengan persepsi hambatan
pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting berdasarkan teori HBM. Keluarga dengan
penghasilan tinggi, dikaitkan dengan mudahnya mendapatkan makanan bergizi dibandingkan keluarga
dengan pendapatan rendah. Pada ibu di Kabupaten Musi Rawas, lebih banyak mengkonsumi protein
nabati seperti tahu dan tempe dibandingkan protein hewani. Hal ini sependapat dengan beberapa hasil
penelitian yang mengatakan bahwa pendapatan rendah tidak berpengaruh terhadap rendahnya
pemberian ASI Eksklusif, ibu dpaat memperoleh nutrisi bergizi dengan harga terjangkau seperti lebih
banyak mengkonsumsi sayur, buah lokal, air putih, dan protein nabati (Agyekum, Codjoe, Dake, &
Abu, 2022; Angeles-Agdeppa, Custodio, & Tanda, 2022; Moller, du Plessis, & Daniels, 2021).

Hasil uji multivariat (Tabel 3) menunjukkan bahwa ada tiga variabel yang berhubungan signifikan
terhadap persepsi hambatan dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting (pv <0,05).
Variabel tersebut adalah sikap ibu (pv=0,000; OR=5,814; 95% CI: 2,554-13,233), pengetahuan ibu
(pv=0,025; OR=2,733; 95% CI: 1,134-6,583), dan status pendidikan ibu (pv=0,025; OR=2,507; 95%
CI: 1,125-5,591). Sikap ibu yang kurang mendukung menjadi faktor yang paling dominan memiliki
kecenderungan persepsi hambatan 5,8 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang sikapnya baik
dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan szunting. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
menunjukan bahwa sikap akan mempengaruhi proses penerimaan ibu dalam memberikan ASI pada
bayinya (Wang & Chang, 2023). Selain itu, penelitian lain menyebutkan bahwa promosi dan dukungan
pemberian ASI kembali di rumah sakit diharapkan mempunyai dampak positif terhadap hasil
pemberian ASI pada ibu (Hockamp et al., 2022).

Sikap ibu yang tidak mendukung pemberian ASI Eksklusif dapat menjadi hambatan utama dalam
upaya pencegahan stunting. Hasil riset menunjukkan bahwa salah satu cara untuk mencegah stunting
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adalah mengubah perilaku seseorang (Osaki et al., 2019; Yunitasari, Rahayu, & Kurnia, 2020). Jika
individu mempunyai kepercayaan diri dan berasumsi bahwasanya melakukan perilaku tersebut akan
membawa hasil yang positif, mereka akan memiliki sikap yang positif dan sebaliknya (Aprilina,
Nurkhasanah, & Hisbulloh, 2021; Wiliyanarti, Wulandari, & Nasrullah, 2022). Sikap yang positif
terhadap pemberian ASI Eksklusif dapat meningkatkan keterlibatan ibu dalam praktik ini. Dukungan
dari keluarga dan lingkungan sosial juga dapat membentuk sikap ibu terhadap menyusui. Oleh karena
itu, menciptakan lingkungan yang mendukung dan memberdayakan ibu untuk memberikan ASI
Eksklusif dapat memiliki dampak positif pada pencegahan stunting (Fadjriah & Krishnasari, 2022; Chen
et al, 2022; Gohal et al,, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa konseling prenatal dapat
meningkatkan efikasi diri menyusui ibu dan menyelesaikan sebagian besar permasalahan menyusui
pada masa nifas (Shafaei, Mirghafourvand, & Havizari, 2020).

Pengetahuan ibu yang rendah tentang ASI Eksklusif untuk pencegahan stnting mempunyai
kecenderungan persepsi hambatan 2,7 kali lebih tinggi dibandingkan dengan ibu yang memiliki
pengetahuan baik. Pengetahuan ibu di Kabupaten Musi Rawas tentang manfaat ASI Eksklusif dan
risiko stunting sangat mempengaruhi praktik pemberian ASI. Ibu yang memiliki pengetahuan yang baik
cenderung lebih termotivasi untuk memberikan ASI Eksklusif dan dapat mengatasi mitos atau persepsi
negatif yang mungkin ada dalam masyarakat sekitarnya (Berutu, 2021; Cascone, Tomassoni,
Napolitano, & Di Giuseppe, 2019; Herpratiwi & Tohir, 2022). Oleh karena itu, pendekatan edukasi
yang efektif dapat membantu meningkatkan pengetahuan ibu tentang pentingnya ASI Eksklusif. Peran
petugas kesehatan memiliki peran penting dalam mengedukasi ibu karena dapat meningkatkan
pengetahuan ibu akan pentingnya ASI Eksklusif (Louis, Mirania, & Yuniarti, 2022).

Status pendidikan ibu yang rendah menjadi persepsi hambatan 2,5 kali lebih besar dibandingkan
dengan status pendidikan ibu yang tinggi. Pendidikan ibu dianggap sebagai indikator kunci dalam
menilai kapasitas dan kesiapan ibu untuk memberikan asuhan anak yang optimal, termasuk
memberikan ASI Eksklusif (Handayani et al., 2022; Samuel & Oluwaseun, 2020). Ibu yang telah
mengenyam pendidikan tinggi cenderung lebih sadar akan pentingnya nutrisi pada periode awal
kehidupan anak dan lebih mampu mengatasi rintangan yang mungkin muncul selama menyusui
(Baranowska et al., 2019; Dr. Callistus Obinna Elegbua, Dr. Angela Adaku Elegbua, Dr. Innocent
Okafor Eze, & Dr. Surajdeen Tunde Afolayan, 2023; Duran, Kaynak, & Karadas, 2020). Ibu dengan
pendidikan tinggi cenderung lebih mudah mengakses dan menyerap informasi, serta lebih percaya diri
dalam pengambilan keputusan kesehatan, termasuk dalam pemberian ASI Eksklusif untuk mencegah
Stunting.

KESIMPULAN DAN SARAN

Persepsi hambatan berdasarkan teori Health Belief Mode/ (HBM) yang signifikan berhubungan
dengan pemberian ASI Eksklusif untuk pencegahan stunting, yaitu sikap, pengetahuan dan status
pendidikan ibu. Faktor persepsi hambatan berdasarkan teori HBM yang paling dominan adalah sikap
ibu. Sikap ibu yang kurang mendukung memiliki kecenderungan persepsi hambatan dengan pemberian
ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting 5,8 kali lebih besar dibandingkan dengan ibu yang sikapnya
baik. Oleh karenanya, bagi tenaga kesehatan, pemerintah, maupun peneliti lanjutan agar dapat
menggunakan pendekatan berbasis teori HBM dalam merancang intervensi untuk meningkatkan
pemberian ASI eksklusif. Pada penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas dengan menambahkan
variabel untuk dilakukan pengkajian lebih lanjut.
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REKOMENDASI

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengembangkan studi longitudinal dengan
follow-up jangka panjang guna mengevaluasi efektivitas intervensi berbasis teori Health Belief Model
dalam meningkatkan praktik pemberian ASI eksklusif. Perlu dilakukan penelitian dengan sampel yang
lebih besar dan mencakup wilayah geografis yang lebih luas untuk meningkatkan generalisasi hasil.
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